
RINGKASAN 

Sabun merupakan bahan pembersih yang dibuat dengan mereaksikan secara kimia 

antara basa natrium dan asam lemak yang berasal dari minyak nabati atau lemak 

hewani yang umumnya ditambahkan zat pewangi dan antiseptik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik sabun susu padat  dengan penggunaan 

berbagai konsentrasi ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum). Sabun susu dibuat 

dari larutan susu-NaOH dengan campuran minyak yang terdiri dari minyak sawit, 

minyak kelapa, minyak zaitun dan ekstrak daun salam. Penelitian dilakukan dengan 

metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan 

yaitu P0 = adonan sabun susu + ekstrak daun salam 0%, P1 = adoan sabun susu + 

ekstrak daun salam 2%, P2 = adonan sabun susu + ekstrak daun salam 4 %, P3 = 

adonan sabun susu + ekstrak daun salam 6%, setiap perlakuan diulang 5 kali. Data 

dianalisis ragam (ANOVA) sesuai rancangan dalam percobaan RAL. Jika terdapat 

pengaruh yang nyata maka dilakukan uji Duncan. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH, 

kadar air dan tinggi busa sabun. Pada nilai pH sabun diketahui bahwa pH tertinggi 

terdapat pada perlakuan P0 dan P1 sebesar 9,39 sedangkan nilai pH terendah 

terdapat pada perlakuan P3 sebesar 9,31. Kadar air tertinggi terdapat pada P3 

sebesar 10,40% sedangkan kadar air terendah terdapat pada perlakuan P0 sebesar 

8%. Tinggi busa tertinggi terdapat pada perlakuan P1 sebesar 62,00 mm sedangkan 

tinggi busa sabun terendah terdapat pada perlakuan P0 sebesar 54,80 mm.  

Disimpulkan bahwa penggunaan berbagai konsentrasi ekstrak daun salam tidak 

mengubah pH, kadar air dan tinggi busa sabun namun nilai pH, kadar air dan tinggi 

busa yang dihasilkan pada penelitian ini telah sesuai dengan syarat mutu sabun 

mandi padat yang baik. 


